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Abstract: Sexting behavior is an activity that is commonly practiced nowadays by teenagers. In this 

study, sexting behavior is defined as the activity of receiving, sending, receiving and sending sexual 

content like photos, text messages, or video via mobile phone. This study aims to determine the effect 

of sensation seeking and self-esteem on sexting behavior in adolescent in Jakarta. The study involved 

370 male and female respondents with any backgrounds. The analysis technique used in this research 

is multiple regression, independent sample t-test and also ANOVA. Some of the results of this study 

indicates that: (1) there is influences of sensation seeking and self-esteem against sexting behavior, 

(2) there is influence of sensation seeking against sexting behavior, (3) there is no influence of self-

esteem against sexting behavior, and (4) there is difference of sexting behavior in terms of age, 

education, and sexual orientation. From the results of the study also known that sexting behavior 

occurs in teenagers, regardless of sexual orientation, educational background, and status of 

respondents. While it is also known that the most widely referred figure as the purpose of sexting 

behavior is peers. The most frequent motivation for doing sexting behavior is an attempt to share and 

try to tease a friend or spouse. 
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Abstrak: Sexting behavior merupakan kegiatan yang lazim dilakukan para remaja sekarang ini. Pada 

penelitian ini, sexting behavior diartikan sebagai kegiatan menerima, mengirim, serta menerima 

sekaligus mengirim konten berkonotasi seksual berupa pesan teks, gambar atau foto dan video melalui 

ponsel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pencarian sensasi dan harga diri terhadap 

sexting behavior pada remaja pelaku sexting di Jakarta. Penelitian ini melibatkan 370 responden laki-

laki dan perempuan dengan latar belakang yang berbeda-beda. Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi berganda dan uji beda dengan independent sample t-test maupun 

ANOVA. Beberapa hasil penelitian yang ditemukan adalah (1) pencarian sensasi dan harga diri 

berpengaruh secara signifikan terhadap sexting behavior, (2) pencarian sensasi berpengaruh terhadap 

sexting behavior, (3) harga diri tidak berpengaruh terhadap sexting behavior, (4) terhadap perbedaan 

sexting behavior ditinjau dari usia, pendidikan, dan orientasi seksual. Hasil penelitian juga 

menyiratkan bahwa sexting behavior merupakan perilaku yang biasa dilakukan oleh remaja, apapun 

orientasi seksual, latar belakang pendidikan, dan status responden. Sementara itu juga diketahui 

bahwa figur yang paling banyak disebut sebagai tujuan sexting behavior adalah teman sebaya. 

Adapun motivasi melakukan sexting behavior yang paling sering disebut adalah sekedar berbagi dan 

usaha untuk menggoda teman atau pasangan. 

 

Kata Kunci: perilaku sexting, pencarian sensasi, harga diri, remaja 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu sarana yang biasa 

digunakan remaja dan orang dewasa dalam 

berkomunikasi adalah internet. Internet 

digunakan untuk memperoleh berbagai 

informasi yang dibutuhkan. Di samping 

banyaknya informasi yang mudah diakses, 

ternyata internet dapat disalahgunakan 

(Bunardi, 2015). Hal ini terlihat dari maraknya 

mailto:rama.reksoprodjo@univpancasila.ac.id


116    Mind Set   Vol. 9, 2018 

peredaran konten berkonotasi seksual di dunia 

maya. Selama beberapa tahun terakhir ini, 

media berita di beberapa negara telah 

melaporkan banyaknya kasus anak di bawah 

umur (18 tahun) yang menggunakan kamera 

digital untuk memproduksi dan 

mendistribusikan gambar berkonotasi seksual 

(diri sendiri maupun orang lain), beberapa 

kasus diantaranya melanggar hukum 

pornografi (Lee & Crofts, 2015). 

Beberapa tahun setelahnya, kegiatan 

bertukar konten berkonotasi seksual terus 

mengalami peningkatan. Hal ini terbukti 

dengan adanya temuan baru dari Rahardjo, 

Hapsari, dan Saputra (2014) yang 

menyebutkan bahwa mahasiswa jenjang 

sarjana merupakan responden yang memiliki 

rata-rata skor kegiatan mengirim dan 

menerima konten berkonotasi seksual paling 

tinggi, dikarenakan mahasiswa memiliki 

waktu luang yang paling banyak dibandingkan 

kelompok partisipan lainnya (anak SMA dan 

D3). Selain itu, kegiatan tukar-menukar konten 

berkonotasi seksual semakin marak terjadi 

dikarenakan sejumlah aplikasi tertentu pada 

ponsel (seperti blackberry messenger, 

whatsapp, SMS, LINE, facebook, dan twitter) 

turut memudahkan individu untuk dapat 

mengirim dan menerima foto, video, share 

location maupun pesan teks. 

Kegiatan tukar menukar konten 

berkonotasi seksual merupakan bagian dari 

aktivitas seksual. Shaughnessy, Byers, dan 

Walsh (2011) menyebutkan bahwa terdapat 

tiga aktivitas seksual, diantaranya mencari 

informasi seksual secara online, melihat 

pornografi online, serta berbagi fantasi 

seksual. Merujuk pada berbagai aktivitas 

seksual tersebut, Duncan (2010) menyebutkan 

pornografi anak (cybersex) sering diistilahkan 

media dengan sexting behavior. Di samping 

itu, Crofts, Lee, McGovern, dan Milivoievic 

(2017) turut menyebutkan sexting behavior 

merupakan salah satu bentuk dari cybersex 

yang diartikan sebagai kegiatan mengirim, 

menerima, dan membagikan konten 

berkonotasi seksual (berupa foto, video, pesan 

teks) melalui ponsel, jejaring sosial, dan 

lainnya (Lenhart, 2009; Weisskirch & Delevi, 

2011; Dir, Avca, Jennifer, & Melissa, 2013; 

Scholes-Balog, Francke, & Hemphill, 2016). 

Di samping itu, sexting behavior 

dianggap sebagai perilaku menyimpang dari 

norma sosial dan hukum, tidak disetujui 

perbuatannya oleh masyarakat luas maupun 

pihak berwenang, lantaran menghasilkan 

respons kontrol sosial seperti teguran atau 

penolakan sosial (Dir dkk., 2013; Rahardjo 

dkk., 2014). Berdasarkan pernyataan tersebut, 

Polda Metro Jaya mencatat bahwa sepanjang 

tahun 2017 terdapat tiga kasus cybersex yang 

tersangkanya merupakan anak-anak di bawah 

umur yang berujung pada tindakan pidana, 

salah satunya adalah kasus DA. DA merekam 

video bugil korban, kemudian mengunggah 

video tersebut ke sosial media yang bisa 

dilihat oleh semua orang, karena perbuatannya 

tersebut, DA diberikan sanksi dari pihak yang 

berwenang (Asyari dalam Jawapos, 2017). 

Tidak sekedar kehilangan muka hingga 

akhirnya depresi dan melakukan bunuh diri, 

risiko pidana dapat dikenakan kepada para 

pelaku sexting behavior. 

Selain memberi sanksi hukum kepada 

para pelakunya, Wolak, Finkelhor dan 

Mitchell (dalam Scholes-Balog dkk., 2016) 

menyebutkan konten berkonotasi seksual yang 

tersebar luas tanpa persetujuan dari 
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pemilik/pembuat konten berpotensi 

menimbulkan dampak terhadap hubungan 

sosial, kesehatan emosional, pekerjaan, 

sekolah, hubungan berpacaran, serta 

berdampak serius pada hukum, jika mereka 

yang terlibat merupakan anak-anak di bawah 

umur (di bawah 18 tahun), ditambah lagi 

berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan 

mental dan perilaku berisiko lainnya, seperti 

perilaku seksual berisiko.  

Beberapa temuan di atas 

memperlihatkan mayoritas pelaku sexting 

behavior merupakan remaja dibandingkan 

dengan dewasa muda (Abeele, Scott, Steven, 

& Keith, 2014). Hal ini terjadi dikarenakan 

pada masa ini, remaja memiliki rasa ingin tahu 

dan dorongan seksual yang cenderung 

meningkat, serta membutuhkan kepuasan 

seksual untuk mengejar afiliasi (Santrock, 

2012). Berdasarkan hal tersebut, remaja 

semakin rentan terlibat sexting behavior. Rasa 

ingin tahu berkaitan dengan pengalaman 

individu dalam interaksi dan proses meniru 

dari role models (keluarga, pertemanan 

maupun significant others) selama hidupnya 

atau lebih dikenal dengan istilah teori belajar 

sosial dari Bandura (Akers & Jennings, 2009). 

Berkenaan dengan teori tersebut, 

diketahui terdapat beberapa motif yang 

melatarbelakangi remaja terlibat sexting 

behavior, yakni meningkatnya kesenangan dan 

kepuasan, adanya pengakuan dari teman-

teman sebaya, diperolehnya pasangan seksual, 

meningkatnya kualitas hubungan dengan 

pasangan, mengurangi risiko kemungkinan 

terkena penyakit menular seksual (IMS), serta 

sebagai usaha untuk menarik perhatian orang 

lain (Albury & Crawford, 2012; Lippman & 

Campbell, 2014; Van Ouytsel dkk., 2016; 

Parker, Kristyn, Martha, & Jillian, 2012; 

Walrave dkk., 2014).  

Sejumlah penelitian telah 

membenarkan bahwa mereka yang sedang 

menjalani hubungan berpacaran dapat dengan 

mudah mengirimkan konten berkonotasi 

seksual dikarenakan mereka memiliki 

seseorang untuk berbagi. Atau dengan kata 

lain, sexting behavior disarankan untuk 

dilakukan bagi dua orang yang sedang 

menjalani hubungan berpacaran sebagai 

strategi pemeliharaan hubungan, atau 

merupakan bagian dari foreplay, serta dapat 

meningkatkan kualitas hubungan (Delevi & 

Weisskirch, 2013; Weisskirch & Delevi, 

2011). Di sisi lain, keterlibatan remaja 

perempuan dengan sexting behavior 

dipengaruhi oleh adanya tekanan dari 

pasangan (Lee & Crofts, 2013). Sementara itu, 

laki-laki dewasa bersaing satu sama lain untuk 

memperoleh sebanyak mungkin konten 

berkonotasi seksual dari perempuan dewasa 

sebagai ‗piala kebesaran‘ untuk dapat 

dipamerkan kepada teman-temannya ataupun 

dijadikan bukti karena telah sukses 

menaklukkan seorang perempuan. Hal ini 

terjadi di berbagai budaya, seperti di Inggris 

(Ringrose, Harvey, Gill, & Livingstone, 2013),  

Amerika Serikat (Lippman & Campbell, 

2012), dan Australia (Walker, Sanci & 

Temple-Smith, 2013; Yeung, Horyniak, Vella, 

Hellard, & Lim, 2014). 

Terdapat sejumlah faktor lain yang 

mendorong terjadinya sexting behavior, yakni 

usia, jenis kelamin, pencarian sensasi, 

frekuensi menggunakan internet, status 

hubungan, harga diri, insomnia, kontrol diri, 

dan liburan panjang yang membosankan 

(Leung, 2008; Baumgartner, Sumter, Peter, 
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Valkenburg, & Livingstone, 2014; Hudson & 

Fetro, 2015; Jenaro, Flores, Gomez-Vela, 

Gonzalez-Gil, & Cabello, 2017; Lee, Moak, & 

Walker, 2016; Van Ouytsel, Walrave, & Van 

Gool, 2014; Rahardjo dkk., 2015; Scholes-

Balog dkk., 2016; Wachs, Wright, & Wolf, 

2017; The National Campaign’s Sex & Tech, 

2008). Dari sekian banyak faktor yang telah 

disebutkan tadi, beberapa penelitian 

sebelumnya menyebutkan terdapat dua faktor 

dari dalam diri individu yang secara konsisten 

mempengaruhi sexting behavior, yakni 

pencarian sensasi (Baumgartner dkk., 2014; 

Van Ouytsel dkk., 2014) dan harga diri (The 

National Campaigns’ Sex & Tech, 2008; 

Scholes-Balog dkk., 2016). 

Pencarian sensasi memegang peranan 

penting dalam diri tiap individu, dimana fungsi 

ciri kepribadian ini mulai berkembang pada 

usia 9 hingga 14 tahun, kemudian terus 

mengalami peningkatan pada masa remaja 

akhir atau dalam kisaran usia 20-an tahun, 

kemudian mulai menurun dan cenderung stabil 

di akhir usia dewasa muda. Pencarian sensasi 

turut mempengaruhi individu untuk mencari 

pengalaman yang sifatnya kompleks, intens, 

baru, sehingga individu cenderung terlibat 

dalam perilaku berisiko atau bermasalah 

(Zuckerman, 1979). Di dalam konteks sexting 

behavior, sejumlah penelitian menyebutkan 

bahwa pencarian sensasi berkaitan dengan 

perilaku ini. Remaja dengan pencarian sensasi 

yang tinggi biasanya mencari rangsangan 

dalam hidup mereka, dimana mereka mungkin 

mau mengirimkan konten berkonotasi seksual 

(pesan teks) karena mereka menyukai sesuatu 

yang sifatnya menyenangkan dan tidak mudah 

takut dengan konsekuensi negatif 

(Baumgartner dkk., 2014). 

Di samping itu, Leung (2007) 

menyebutkan bahwa kecanduan akan 

penggunaan ponsel berpotensi meningkatkan 

pencarian sensasi pada diri remaja. Di dalam 

konteks sexting behavior, remaja terlihat 

memiliki keinginan untuk mencari informasi 

mengenai perilaku tersebut, mencari tahu 

keberadaan orang-orang yang juga terlibat 

melalui aplikasi jejaring sosial, serta 

melakukan pertukaran konten berkonotasi 

seksual tanpa memikirkan risiko atau dampak 

negatifnya. Hasil penelitian dari Van Ouytsel, 

dkk. (2014) juga menyebutkan remaja dengan 

usia yang lebih tua, serta memperoleh skor 

lebih tinggi dalam hal pencarian sensasi 

cenderung terlibat sexting behavior, dimana 

remaja cenderung menyukai pengalaman yang 

sifatnya mendebarkan dan mengundang 

sensasi tersendiri.  

Hal serupa turut disebutkan oleh 

Baumgartner, dkk. (2014), yakni remaja 

dengan rasa ingin tahu yang besar didukung 

dengan penggunaan ponsel cenderung 

membuat remaja menstimulasi kehidupannya 

melalui berbagai aktivitas pencarian sensasi 

terhadap isu-isu tertentu yang menarik 

perhatian mereka, salah satunya adalah sexting 

behavior. Para remaja tersebut diketahui 

sering mengirimkan pesan teks berkonotasi 

seksual karena dilandasi perasaan senang 

ketika memperoleh pujian dari pasangannya 

maupun orang lain, dan remaja memiliki 

anggapan sexting behavior merupakan 

kegiatan yang aman untuk dilakukan karena 

tidak memberikan risiko atau dampak negatif 

secara langsung terhadap dirinya, serta 

menggunakan internet untuk melakukan 

sexting behavior. 
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Sebahagian besar remaja beranggapan 

kemungkinan besar foto dan video berkonotasi 

seksual miliknya dapat tersebar luas tanpa 

persetujuan darinya. Konten berkonotasi 

seksual yang tersebar berpotensi digunakan 

sebagai alat untuk mempermalukan dirinya 

sendiri dimasa mendatang (Dir, Cyders, & 

Coskunnpinar, 2013). Oleh karena itu, untuk 

mengurangi dampak negatif dari sexting 

behavior, remaja biasanya hanya mengirimkan 

konten berkonotasi seksual (pesan teks) pada 

pasangannya ataupun orang lain.  

Selain itu, keinginan atau harapan 

yang dimediasi oleh pencarian sensasi yang 

tinggi melatarbelakangi lahirnya sexting 

behavior (Dir dkk., 2013). Misalnya remaja 

akan merasa lebih senang ketika mereka 

mampu melakukan perburuan konten 

berkonotasi seksual (dengan cara meminta 

kepada pasangan ataupun orang lain), serta 

merasa bangga ketika memperoleh pengakuan 

dari teman sebaya maupun pasangannya atas 

kemampuannya dalam menerima dan 

mengirimkan konten berkonotasi seksual. 

Jika beberapa penelitian sebelumnya 

menyebutkan pencarian sensasi memiliki 

pengaruh terhadap sexting behavior, berbeda 

dengan hasil penelitian yang ditunjukkan 

Delevi dan Weisskirch (2013), yakni 

pencarian sensasi tidak muncul sebagai 

prediktor sexting behavior dalam hal 

mengirimkan foto atau pesan teks berkonotasi 

seksual pada pasangan maupun orang lain. Hal 

ini dikarenakan sexting behavior dianggap 

tidak cukup memberikan pengalaman yang 

sifatnya baru kepada individu dengan 

pencarian sensasi tinggi. Bisa juga diartikan 

sexting behavior telah diterima secara kultural 

di kalangan remaja maupun orang dewasa, 

dimana perilaku ini tidak dianggap berisiko, 

tetapi dipandang normatif sebagai tindakan 

untuk meningkatkan kualitas hubungan. 

Ditambah lagi, keyakinan yang dimiliki oleh 

remaja yang menyebutkan pasangan maupun 

orang lain akan melakukan hal itu terhadap 

dirinya, sehingga remaja merasa tidak perlu 

bersusah payah untuk memperoleh konten 

berkonotasi seksual. 

Selain pencarian sensasi, faktor lain 

yang mempengaruhi sexting behavior adalah 

harga diri. Beberapa penelitian sebelumnya 

menyebutkan bahwa harga diri memiliki 

pengaruh terhadap sexting behavior pada 

remaja. Duncan (2010) menyebutkan penilaian 

positif (percaya diri yang tinggi) terhadap 

tubuh mampu membuat remaja terlibat sexting 

behavior, hal ini terlihat dari keberanian 

remaja dalam memamerkan konten 

berkonotasi seksual miliknya. Berkebalikan 

dengan hasil penelitian dari Scholes-Balog, 

Francke, dan Hemphill (2016) yang 

menyebutkan harga diri yang tinggi cenderung 

mengurangi keterlibatan remaja dalam sexting 

behavior, dimana keyakinan diri akan dampak 

negatif didukung dengan penilaian diri positif 

membuat remaja berpikir dua kali untuk 

mengirimkan foto telanjang miliknya. 

The National Campaigns’ Sex & Tech 

(2008) menemukan dua hal terkait harga diri 

dan sexting behavior. Pertama, penilaian diri 

yang positif cenderung membuat remaja 

semakin terlibat sexting behavior, hal ini 

dikarenakan mereka memiliki keberanian serta 

rasa percaya diri untuk mengirimkan konten 

berkonotasi seksual kepada orang lain. Kedua, 

penilaian diri negatif (putus asa dan tidak 

aman) cenderung membuat remaja semakin 

terlibat sexting behavior. Hal ini terjadi karena 
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individu mendasarkan harga diri mereka pada 

opini dan reaksi dari teman sebaya (Harter 

dalam Guindon, 2010). Demi memperoleh 

pengakuan dari pasangan maupun teman 

sebaya, remaja menjadi sulit untuk 

mengendalikan dirinya ketika dihadapkan 

pada situasi yang penuh dengan rangsangan 

seksual, sehingga cenderung mengambil 

keputusan berdasarkan perasaannya saat itu, 

tanpa berpikir panjang atas akibat yang 

mungkin akan terjadi sehingga memberi 

dampak negatif bagi dirinya sendiri. 

Jika beberapa penelitian sebelumnya 

menyebutkan sexting behavior dipengaruhi 

oleh harga diri, dua penelitian lainnya 

menemukan tidak terdapat pengaruh harga diri 

terhadap sexting behavior. Gordon-Messer, 

Bauermeister, Grodzinski, dan Zimmerman 

(2013) tidak menemukan perbedaan tingkatan 

harga diri (baik tinggi maupun rendah) pada 

dalam hal mengirim, serta menerima sekaligus 

mengirimkan konten berkonotasi seksual. 

Serupa dengan hal itu, hasil penelitian dari 

Vanden, Roe dan Eggermont pada tahun 2012 

menyebutkan harga diri tidak memiliki 

pengaruh terhadap sexting behavior pada 

remaja terkait dengan kegiatan tukar menukar 

konten berkonotasi seksual melalui ponsel. 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka 

penelitian ini ingin membuktikan ada atau 

tidaknya pengaruh pencarian sensasi dan harga 

diri terhadap sexting behavior pada remaja, hal 

ini dikarenakan penelitian mengenai sexting 

behavior masih sedikit dibahas di Indonesia. 

Adapun remaja yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini memiliki rentang usia 11 hingga 

20 tahun (Papalia & Martorell, 2017), aktif 

menggunakan aplikasi whatsapp dan LINE 

untuk melihat keterlibatan mereka dalam 

sexting behavior. Oleh karena itu, penelitian 

ini ingin melihat ―pengaruh pencarian sensasi 

dan harga diri terhadap sexting behavior pada 

remaja pelaku sexting di Jakarta‖. 

 

METODE 

Skala penelitian dalam bentuk angket 

disebarkan dengan teknik accidental sampling 

kepada responden dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Adapun kriteria responden dalam 

penelitian ini memiliki rentang usia antara 11 

hingga 20 tahun, berdomisili di Jakarta, serta 

memiliki dan aktif menggunakan aplikasi 

whatsapp dan LINE. 

Alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur sexting behavior diadaptasi dari 

Sexting Behavior Questionnaire (SBQ) yang 

dirancang oleh Rahardjo, Hapsari, dan Saputra 

(2014), yang disusun berdasarkan konsep 

milik Gordon-Messer, dkk. (2013). Alat ukur 

ini terdiri atas 8 pernyataan dan memiliki nilai 

reliabilitas yang baik sebesar 0.92, serta 

digunakan untuk melihat sexting behavior 

pada remaja. 

Alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur pencarian sensasi (sensation 

seeking) diadaptasi dan dimodifikasi dari alat 

ukur Sensation Seeking Scale Form V milik 

Zuckerman (1979). Alat ukur ini terdiri atas 20 

pernyataan (10 pernyataan favorable, 10 

pernyataan unfavorable) yang disesuaikan 

dengan konteks sexting behavior, serta terdiri 

atas empat dimensi, yakni thrill and adventure 

seeking (TAS), experience seeking (ES), 

disinhibition (DS), dan boredom 

suscepteibility (BS). 
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HASIL 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 

telah dilakukan dalam penelitian ini, diketahui 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pencarian sensasi dan harga diri terhadap 

sexting behavior dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000. 

Selain itu, proporsi varians IV 

terhadap DV adalah sebesar 0,389 atau 38,9%, 

artinya pencarian sensasi dan harga diri 

memiliki pengaruh terhadap sexting behavior 

sebesar 38,9% dan sisanya 61,1% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian ini. Secara 

terpisah, pencarian sensasi diketahui memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap sexting 

behavior sebesar 66,3%, sedangkan tingkatan 

harga diri diketahui tidak memiliki pengaruh 

terhadap sexting behavior. 

 

KESIMPULAN 

Sexting behavior diketahui belum 

memberi dampak negatif terhadap para 

responden. Di samping itu, berdasarkan hasil 

penelitian, sexting behavior diketahui 

dipengaruhi oleh pencarian sensasi. Hal ini 

memperlihatkan faktor internal seperti 

pencarian sensasi sangat dipengaruhi oleh 

faktor biologi atau dorongan seksual memiliki 

peran yang lebih besar dalam perilaku ini.  

 

DISKUSI 

Sexting behavior telah banyak 

menarik perhatian media maupun masyarakat 

luas di berbagai negara selama beberapa tahun 

terakhir ini, namun mayoritas penelitian lebih 

sering dilakukan di sejumlah negara Barat, 

seperti di Eropa dan Amerika Serikat. 

Dikarenakan penelitian mengenai sexting 

behavior sangat sedikit dibahas di Indonesia, 

maka pengetahuan mengenai sexting behavior 

pada penelitian ini didasarkan pada hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh sejumlah 

ahli dari beberapa negara tersebut. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

memperluas pemahaman mengenai pengaruh 

pencarian sensasi dan harga diri terhadap 

sexting behavior pada remaja (11 hingga 20 

tahun) di kota Jakarta.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

terdapat beberapa hal yang dapat dipaparkan. 

Penelitian menunjukkan pencarian sensasi 

sering membuat remaja berani mengambil 

risiko hanya untuk menikmati pengalaman 

baru (Zuckerman, 1994). Namun, dampak 

negatif bukanlah sumber utama remaja yang 

memiliki pencarian sensasi tinggi, melainkan 

sebahagian besar remaja yang memiliki 

pencarian sensasi tinggi berusaha 

meminimalkan risiko atau dampak negatif 

dengan melakukan tindakan pencegahan 

(Zuckerman, 1991). Dengan demikian, remaja 

yang memiliki sensasi tinggi lebih memilih 

untuk terlibat sexting behavior berbasis konten 

milik orang lain. Namun dalam penelitian ini 

tidak diketahui darimana konten berkonotasi 

seksual berasal, apakah milik sendiri atau 

orang lain. 

Remaja dengan pencarian sensasi 

yang tinggi dalam penelitian ini menyebutkan 

mereka tidak merasakan takut ketika 

mengirimkan konten berkonotasi seksual dan 

mengganggap perilaku ini menyenangkan 

untuk dilakukan. Hasil serupa turut disebutkan 

oleh Baumgartner, dkk. (2014). 

Hal ini turut didukung dengan 

tersedianya fitur tertentu pada aplikasi yang 
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terdapat pada ponsel, seperti whatsapp dan 

LINE yang diketahui memiliki sejumlah fitur 

berkualitas yang dapat membuat individu 

semakin terlibat sexting behavior, yakni 

kemudahan dalam mengambil dan 

membagikan foto, pesan teks, maupun video 

kepada orang lain yang juga menggunakan 

aplikasi yang sama, serta mudah dilakukan 

dimana saja dan kapan saja.  

Selain itu, kedua aplikasi tersebut 

turut membantu individu untuk membentuk 

OA atau multichat dengan siapa saja. Hasil ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

Rahardjo, Hapsari, dan Saputra (2014) yang 

menyebutkan remaja maupun dewasa 

melakukan sexting behavior melalui aplikasi 

BBM, whatsapp, pesan singkat (SMS), LINE, 

facebook, & twitter. 
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